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ABSTRAK

Kunyit (Curcuma longa L.) merupakan salah satu tanaman obat potensial dari family Zingiberaceae. Pemanfaatan tanaman kunyit dalam bidang pengobatan karena adanya kandungan senyawa aktif hasil metabolisme sekunder seperti terpenoid, steroid, saponin, flavonoid, glikosida, tanin, dan alkaloid. Kandungan utama dalam rimpangnya terdiri dari minyak atsiri, kurkumin, resin, oleoresin, demetoksikurkumin dan bisdemetoksikurkumin. Zat warna kuning (kurkumin) selain dimanfaatkan sebagai pewarna makanan juga berpotensi sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan metode maserasi konvensional dan maserasi coupling elektrosintesis serta perbedaan pelarut air dan etanol terhadap aktivitas antioksidan ekstrak rimpang kunyit segar.

Tahapan penelitian meliputi pengumpulan dan pengolahan sampel, pembuatan ekstrak dengan perbedaan metode maserasi dan pelarut, penentuan panjang gelombang maksimum, penentuan operating time dan pengujian aktivitas antioksidan sampel ditentukan pada menit ke 7 sampai menit ke 12 pada panjang gelombang 517 nm dengan spektrofotometer visible.

Hasil yang didapatkan bahwa aktivitas antioksidan rimpang kunyit segar dengan perbandingan metode maserasi memberikan nilai IC50 yang termasuk dalam kategori sangat kuat, yaitu 35,84 ppm pada metode maserasi konvensional dan 42,9 ppm pada metode maserasi coupling elektrosintesis. Dan pada metode maserasi coupling elekrosintesis dengan perbandingan pelarut memberikan nilai IC50 yang sangat kuat juga yaitu 42,9 ppm untuk pelarut etanol dan 32,53 ppm untuk pelarut air. Dengan nilai IC50 yang sangat kuat dari baku pembanding vitamin C yaitu sebesar 10,38 ppm.
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ABSTRACT

Turmeric (Curcuma longa L.) is one of the potential medicinal plants of the family Zingiberaceae. Utilization of turmeric plants in the field of medicine for their active compound content of secondary metabolic outcomes such as terpenoids, steroids, saponins, flavonoids, glycosides, tannins, and alkaloids. The main content of the rhizome is composed of essential oils, curcumin, resin, oleoresin, demetoxycurcumin and bisdemetoxycurcumin. Yellow dye (curcumin) in addition to be used as a food colorant also has potential as an antioxidant. This study aimed to compare the conventional maceration method and coupling electrosynthesis maceration as well as water and ethanol solvents differences of antioxidant activity of fresh turmeric rhizome extract.

Stages of research involves the collection and processing of samples, the making of extracts with different methods of maceration and solvent, the determination of the maximum wavelength, determining operating time and testing the antioxidant activity of the samples was determined at minute 7 to 12 minutes at a wavelength of 517 nm with a visible spectrophotometer.

The results showed that the antioxidant activity of fresh turmeric rhizome with a ratio of maceration method provides the IC50 values ​​are included in the category of very strong, that is 35.84 ppm in the conventional maceration method and 42.9 ppm on the coupling electrosynthesis maceration method. And the coupling electrosynthesis maceration method with solvent ratio gives a very strong IC50 value also is 42.9 ppm for ethanol and 32.53 ppm for water. With a very strong IC50 value of the reference standard vitamin C that is equal to 10.38 ppm.

Keywords
: antioxidants, conventional maceration, maceration coupling electrosynthesis.
2

